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Abstrak 

Pada saat penelitian lebih difokuskan pada proporsi dari banyaknya 'sukses', pi = Yi/Ni, 
maka analisis seringkali dilakukan berdasarkan model sampling untuk proporsi: distribusi 
binomial. Distribusi statistik sederhana seperti binomial kadang-kadang tidak mampu untuk 
menggambarkan distribusi sampling dari Yi atau pi. Dengan demikian, untuk setiap analisis 
berdasarkan pada penaksiran parameter dari model binomial (yaitu metode parametrik 
binomial) akan membawa pada kekeliruan dalam inferensi mengenai efek dari suatu stimulus 
yang sedang diamati. Dalam makalah ini akan dibahas mengenai suatu alternatif dari model 
parametrik untuk pi, yaitu dengan menggunakan metode bebas-distribusi (nonparametrik). 
Dua buah metode berdasarkan pendekatan nonparametrik untuk keperluan analisis trend 
yang akan dibahas dalam makalah ini uji Cochran-Armitage dan uji Permutasi. 

Kata  Kunci: dntn biller; deviaizs; distribusi binoininl; ir~odel linear rrnluin; iileto& keiillrngkiiznli 
iizaksin~iriil; liji Cohran-Ariizitnge, riji perinutasi; h i 1  stntistik Wald. 

1. Pendahuluan dinyatakan sembuh. Data seperti ini disebut juga 

Dalam berbagai bidang penelitian yang 
menggunakan prosedur statistika, seperti dalam 
bidang agronomi, pertanian, sosial dan ekononu, 
politik, kesehatan, biologi, dan teknik, data yang 
diamati dibuat pada unit percobaan yang 
mengambil nilai salah satu dari dua kategori yang 
mungkin. Sebagai contoh, suatu benih akan 
berkecambah atau gagal berkecambah di bawah 
kondisi percobaan tertentu; suatu peralatan listrik 
yang diproduksi oleh sebuah pabrik elektronik dapat 
cacat atau tidak cacat; seorang pasien dalam 
percobaan klinis dapat dinyatakan sembuh atau 
sakit setelah diberi sejumlah perlakuan; atau 
serangga dapat dinyatakan bertahan hidup atau mati 

sebagai data biner terkelompok (grouped billant >nL) 
serta mewakili banyaknya peristiwa 'sukses' dari 
banyaknya unit percobaan yang dilakukan. Respon 
seperti ini kadang-kadang disebut juga sebagai 
respons kuantal. 

Data berbentuk proporsi seperti ini seringkali 
dimodelkan dengan menggunakan dengan 
menggunakan dist~ibusi binomial sedangkan data 
biner itu sendiri diasumsikan mempunyai distribusi 
Bernoulli (Collet, 1991). Terdapat beberapa model 
parametrik yang dapat digunakan untuk 
memodelkan data respons binomial, diantaranya 
yaitu: model logistik, model probit, dan model log- 
log komplementer (Cox, 1971) 

setelah diberi sejundah dosis insektisida. Data 
Pertanyaan statistik yang paling sederhana yang 

semacam itu dikatakan sebagai data biner dan dua mungkin muncul dalam analisis respons kuantal 
kategori yang mungkin untuk masing-masing 

adalah apakah terdapat peningkatan atau 
observasi secara umum dinyatakan dengan istilah 

penurunan yang signifikan dalam respons menurut 
'sukses' atau 'gagal'. meningkatnva taraf dari variabel prediktor Xi. 

Dalam beberapa situasi, penelitian tidak hanya 
difokuskan pada respons dari satu unit percobaan 
tertentu (benih, ptisien, alat listrik, d m  serangga) 
tetapi pada segugus unit percobaan yang telah diberi 
perlakuan yang sama. jadi, misalnya segugus beruh 
dapat dipaparkan pada kondisi yang ditentukan 
oleh kelembaban dan suhu, kemudian proporsi dari 
benih yang berkecambah akan dicatat. Dernikian 
juga Lagi respons individu dari masing-masing 
pasien dalam percobaan klinis yang menerima 
perlakuan sama, serta men-~punyai karakteristil; 
yang mirip berdasarkan faktor-faktor demografis 
(umur atau jenis kelamin), dapat dikontbinasikan 
untuk mendapatkan proporsi dari pasien yang 

~ i ~ o t e i i s  n d ~  yang akan diuji adalah Ho: pl = pz = . . . 
= p~ melawan alternatif Ho: p~ 5 p~ 5 ... I p ~ .  
Seringkali, salah satu cara untuk nienguji hipotesis 
itu dengan menyatakan fungsi parametrik yang 
menggambarkan peluang respons sebagai fungsi 
dari x. Oleh karena harus menggambarkan peluang, 
maka fungsi tersebut harus berada diantara 0 dan 1. 
Sebagai contoh, bentuk paramterik yang biasa 
digunakan p, sering diasumsikan di bawah sampling 
binomial adalah fungsi respons logistik: 

1 
171 = 

1 + esp (-p,, - P,s, ) 
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